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BIOGRAFI RASYID RIDHA DAN IBNU ‘ASYUR

B. Biografi Rasyid Ridha
1. Riwayat Hidup Rasyid Ridha dan Karyanya

a. Riwayat Hidup
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Rasyid Ridha tumbuh dan berkembang di desa Kalmun, bagian
dari Trubluss (Syam). Pendidikannya sejak dasar adalah dari
ayahandanya sendiri. Disamping itu pula, beliau juga belajar di kuttab

(pondok) yang terdapat di Qalamun. Disana beliau belajar membaca

89 Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir: Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 271.



dan menulis al-Qur’an, mempelajari bahasa Arab, matematika, serta
menghafal al-Qur’an.. Setelah tamat, beliau berkelana dan menuntut
ilmu dalam menghasilkannya hingga ke Troblus, meneruskan sekolah
ke Madrasah al-Ibtidaiyah al-Rasyidiyah. Bahasa pengantar di
sekolah ini adalah bahasa Tukki, dan menjadi syarat bagi orang yang

akan masuk dalam dunia pemerintahan. Dan hal ini mengurangi

mintanya %seASdaNthndurkan diri setelah
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a masyhur pada masa itu

yaitu Syaikh Muhammad Abduh dan berguru kepadanya. Syaikh
Muhammad Abduh merupakan revolusioner dalam ilmu dan ide-ide di

bidang reformasi dan sosial. Kemudian menerbitkan majalah yang

70pthaillah, Konsep Teologi Rasional dalam Tafsir al-Manar, (Jjakarta: Erlangga, 2006), 27.



sangat populer, yaitu al-Manar, yang memuat tentang ide-ide dalam
reformasi keagamaan dan sosial.”
Diantara guru-guru Rasyid Ridha yang terkenal adalah :"2
1) Syaikh Husein al Jisr. Beliau adalah seorang ulama ahli bahasa,
sastra, dan filsafat.
2) Syaikh Mahmud Nasyabah, seorang ulama yang ahli di bidang

hadit AS N
3) y%s\t,? l]oﬁéf?@mg ahli dalam
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2) Al Sunnah wa al Syi’ah dan Risalah tauhid (Bidang akidah dan
tauhid).

3) Manasik al Hajj, Hakikah al-Riba (Figh).

"bid.
21bid.



4) al Manar wa al Azhar, Zikru al Mawalid al Nabawi, al
Muslimun wa al Qibt (Pembaharuan dalam Islam).
5) Tarikh al-Ustadz al-lmamMuhammad Abduh (Tulisan
mengenai gurunya Muhammad Abduh).
2. Tafsir al-Manar
a. Metode Tafsir
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Setelah wafat gurunya, dia mengembangkan penafisrannya

sesuia dengan ungkapan beliau:

3 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Academia+Tazaffa, 2021), 122.



“Aku mengikuti pikiranku setelah guruku Abduh wafat, aku
mengganti metodeyang digunakan guruku dalam menafsirkan al-
Qur’an, dengan lebih memperluas penafsiran dengan menggunakan
hadits shahih Nabi SAW, baik dalam pengambilan hukum, penegasan
istilah atau masalah yang diperdebatkan para ulama, sehingga al-
Qur’an dapat dijadikan penyejuk hati dan sandaran hidup.”

Hanya saja perluasan penafsiran yang dilakukan oleh Rasyid

Ridha khusus hanya masalah sosial masyarakat. Dalam menafsirkan

al-Quran Rasxij Kgngw etode. tahlili (analisis) yang

bercoral%& a ijtima'iy (sastra a rakatan) Namun
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Ridha berusaha mengkaji sunnah ijtimai’iyyah (hukum-hukum

] ah$ n penggunaan
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tafsirnya ini, Muhammad Rasyid

mengkaji sunnah kemasyarakatan) dalam Al- Qur’an untuk
mendorong kepada kemakmuran dan kemajuan masyarakat islam.

Dalam hal ini, nilai-nilai sosial perlu ditiumbuhkan dan sebab-sebab

4 Samsurrohman, Pengantar llmu Tafsir, Cet. | (Jakarta: AMZAH, 2014), 190.



kemundurannya karena tidak adanya nilai sosial yang terkandung di
dalamnya.

Selain itu pula juga bercorakilmi, yaitu isyarat-isyarat Al-
Qur’an mengenai gejala alam yang bersentuhan dengan wujud Tuhan
yang Maha Hidup dan Maha Kuasa.”

Dalam penggunaannya pada kitab tafsir al-Manar didasarkan
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C. Biografi Ibnu ‘Asyur
1. Riwayat Hidup Ibnu Asyur dan Karyanya
a. Riwayat Hidup
Beliau adalah ahli tafsir berkebangsaan Tunisia dari keluarga
yang mempunyai akar kuat dalam ilmu agama dan nasabnya. Di

tempat dia dibesarkan, pinggiran ibu kota Tunisia, Thohir kecil belajar

ilmu aI-Qu{‘thSNm%elam itu, di kota yang
sam %Jg cpelal ¥ a Ara{? setelah itu, ia
’ 3 ¢ di yang selama

: ‘ 1 i aI Azhar.
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I|n ilmu

pagdipenghujung
pendidikan di
berbagai posisi di bidang
agama. Kegiatannya selama ini tidak didasari material oriented,tetapi
didasari oleh risalah amanah yang mesti dia pikul. Dalam menjalankan
misinya, dia terbantu oleh keberadaan perpustakaan besar yang

mengoleksi literature-litertur kuno dan langka, di samping litertur

6 Mani’ Abdul Hamid Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif Metode Para Ahli
Tafsir, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 313.



modern dalam berbagai disiplin ilmu-ilmu keislaman.Perpustakaan itu
adalah warisan generasi tua dan termasuk perpustakaan terkenal di
dunia.

Peran syaikh at-Thohir cukup signifikan dalam menggerakkan
nasionalisme di Tunisia.Beliau termasuk anggota jihad bersama

syaikh Besar Muhammad Khidir Husein yang menempati kedudukan
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.ﬁ‘:?”

njalankan misi

a_syaikh

jadi Syaikh

dapat menghimpun kekuatan demi agama dan menjaga sesuatu yang
fundamental dalam agama.Beliau dengan lantang, jelas, penuh

percaya diri, tanpa ada maksud menjilat, menyampaikan pesan agama.



Setelah para hakim melihatnya tidak mempunyai kepentingan
apa-apa dan tidak bisa diharapkan, tiba-tiba tersiar kabar bahwa beliau
telah dicopot dari kedudukannya sebagai Syaikh Besar Islam. Beliau
telah menduga hal itu akan terjadi.

Akhirnya beliau berkutat di rumahnya, melakukan kegiatan

rutinnya, membaca dan menulis, juga kembali menikmati buku-buku

a-BeN Lls%j nysejakslama mempunyai
engafakan, gsalah satu cita-

uI}Qb h tafsir al-
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3) Ary@t: BR}/\);ang mengatur atau

mengelola buku-buku dan naskah-naskah di Maktabah al-
Sadigiyah (1905 M).

4) Delegasi Negara dalam penelitian ilmiah (1325 H/ 1907 M).

" Muhammad al-Tahir ibnu Asyur, Syarh al-Mugadimah al-Adabiyah li al-Marzugy ala Diwani
al-Amasah, (Riyadh: Maktabah Dar al-Minhaj, 2008), him. 16-17.



5) Anggota Lajnah Revisi Program Pendidikan (1326 H/ 1908
M).

6) Anggota Majelis Madrasah dan Majelis Idarah al-Madrasah
Sadigiyah (1326 H/ 1909 M).

7) Anggota Majelis Reformasi Pendidikan II di Jami’ Zaitunah

(1328 H/-1910 M).

8) K ajn SasN akta I-Sadigiyah (1910 M).
Pl
%5 %

j‘} pa ember M, “akan tetapi

mengunduQRiB@}ﬁan Jami’ Zaitunah pada
September 1933 M.

15) Digelari Syaikh Jami’ al-Zaitunah (1945 M).

16) Setelah kemerdekaan Negara, Ibnu Asyur diangkat menjadi
Dekan Universitas Zaitunah (1956-1960 M), yang kemudian

dianjurkan untuk beristirahat karena menolak pemerintah



presiden Tunisia untuk memberikan fatwa terhadap
kampanye menentang kewajiban puasa di bulan Ramadhan.

17) Berpartisipasi dalam mendirikan majalah al-Sa’adatu al-
‘Uzma tahun 1952 M, majalah pertama di Tunisia bersama
rekannya al-Allamah al-Syaikh al-Khidr Husain.

18) Terpilih- menjadi dua nggota akademi yaitu akademi bahasa
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n membacanya kepada
Muhammad al-Khiyari di masjid Sayyid hadid yang letaknys berada
di sebelah rumahnya. Setelah itu beliau menghafal kumpulan kitab-
kitab matan seperti matan Ibnu Asyir al-Jurmiyyah dan juga Kitab

syarah al-syaikh Khalid al-Azhari Ala al-Jurmiyyah, Kitab itulah yang

8Muhammad al-Tahir Ibnu Asyur, Syarh al-Mugadimah alAdabiyyah li al-Marzuqy ala
diwani al-amasah,(Riyadh: Maktabah Dar al-Minhaj, 2008), 11.



dipersiapkan oleh siswa-siswa yang akan melanjutkan studi di
Universitas al-Zaituniyah. Setelah diterima belajar di Universitas al-
Zaituniyyah pada saat umurnya 14 tahun, bertepatan dengan tahun
1893 M, berkat arahan dari kedua orang tua, kakek dan gurunya,
beliau sangat haus dan cinta pada ilmu penegtahuan, sehingga dalam

proses Ibnu Asyur tidak sekedar bertatap muka dengan para guru dan

temans- temn@e&t aJN %uga memberikan kritik

ahuan dan

<0 v "«
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2) MaﬂR@B‘]\t{r\S;lmarqandly, karya al-

Damanuriy al-Takhlis dengan syarah al-Mutawali karya al-
Sa’d al-Taftazani).

3) Al-Lughah (al-Mazhar li al-Suyuthi).

4) llmu Fikih (Arab al-Malik ilaMazhab al-Imam al-Malik

karya al-Darir Syarah al-Tawadiy ala al-Tuffah).



5) Illmu Ushul Fikih (Syarah al-Hatab ala Waragat Imam al-
Haramain).

6) Al-Hadis (Shahih Bukhori, Muslim kitab Sunan dan Syarah
Garamiy Sahih).

7) Mantiq (al-Salam fi al-Mantig li Abd al-Rahman

Muhammad al-Saghir).

5) NaQ
6) “Kasyfu aIBR@aiﬁ al-Fadhil Wagiah Fi al-

Muwattha’
7) Qishash al-Maulid
8) Khausi ‘Ala Tanqih Lisyababu al-Din al-Qarniy

9) Al-Fatawa wa Rasail al-Fighiyyah



2. Tafsir al-Tahrir Wa al-Tanwir
a. Metode Tafsir
Ibnu ‘Asyur menjelasankan penafsiran al-Qu’an dalam al-Tahrir
Wa al-Tanwir menelisik dengan berbagai aspek, seperti halnya
digunakan penjelasan munasabah (keterkaitan antar ayat), dan
penjelasan makna lugawi (kebahasaan). Adapun metode penafsiran

yang dlgun@nhﬁ GN %an Tafsir al-Tahrir Wa

al-TaRwir, alah e "% sesual@b urah dalam al-
A i . yan &1 tafsir bil
Q. Kitab
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antar suarat, membahas i rab (struktur kalimat) dan juga sisi balagah

munasabah (p

(keindahan bahasa) suatu ayat. Ibnu ‘Asyur dalam menafsirkan
mendahulukan ayat-dengan ayat, atau ayat dengan suarat (bi al-

ma’tsur) yang sesuai, melakukan ijtihad dan sinkronisasi antara

9 Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir Wa al-Tanwir, Juz 1 (Tunisia: Daar al-Tunisiyah, 1984), 8.



makna ayat untuk mendapatkan penafsiran yang tepat, dan juga
merumuskan magqashid syari’ah dari ayat-ayat ankam.®
b. Corak Penafsiran
Corak penafsiran yang digunakan dalam kitab Tafsir al-Tanwir
Wa al-Tanwir adalah corak lugawi dan ‘/mi. Corak lugawi yaitu

penafsiran yang lebih menekankan aspek kebahasaan, sastra, dan
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8 Muhammad Thohir bin Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir Wa al-Tanwir, Juz 1 (Tunisia: Daar al-
Tunisiyah, 1984), 8.



